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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti bagaimana indeks massa tubuh (BMI) dan
tingkat kebugaran fisik siswa kelas lima di SDN 01 Lamper Tengah saling terkait. Desain
penelitian menggunakan teknik potong lintang dan metode observasional. Populasi penelitian
terdiri dari 28 siswa, dan dengan menggunakan pendekatan total sampling, seluruh populasi
digunakan sebagai sampel penelitian. Tinggi dan berat badan masing-masing responden
digunakan untuk menentukan BMI mereka, yang kemudian dihitung menggunakan rumus
Body Mass Index. Sementara itu, Tes Kebugaran Siswa Nusantara digunakan untuk mengukur
tingkat kebugaran fisik. Hasil analisis korelasi Spearman menunjukkan bahwa tingkat
kebugaran fisik siswa memiliki hubungan yang signifikan dengan indeks massa tubuh mereka.
Kedua variabel memiliki hubungan negatif, ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi sebesar -
0,407 dengan tingkat signifikansi 0,031 (p < 0,05). Ini menunjukkan bahwa mahasiswa
cenderung kurang bugar secara fisik ketika BMI mereka lebih tinggi. Menurut data deskriptif,
mayoritas mahasiswa memiliki BMI normal (46,4%), dan tingkat kebugaran fisik mereka
sebagian besar berada dalam kategori sedang (42,9%) dan baik (39,3%). Hasil ini menunjukkan
adanya hubungan antara kebugaran fisik mahasiswa dan status gizi yang ditentukan oleh BMI.
Jadi, penelitian ini menyarankan bahwa dalam menerapkan pendidikan jasmani dan kesehatan
(PJOK), menjaga status gizi yang sesuai dan meningkatkan kebugaran fisik perlu diperhatikan.
Untuk membantu mencapai kesehatan dan kebugaran fisik yang optimal, studi ini juga bisa
digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan program aktivitas fisik dan edukasi gizi bagi
orang tua dan siswa.

Keywords: Indeks Massa Tubuh, Kebugaran Jasmani, Siswa Sekolah Dasar, TKPN,
Status Gizi.

PENDAHULUAN

Sebagian besar penelitian terdahulu mengenai hubungan antara Indeks Massa Tubuh
dan tingkat kebugaran jasmani lebih banyak dilakukan terhadap peserta didik jenjang SMP dan
SMA. Sementara itu, penelitian yang mengkaji hubungan IMT dengan tingkat kebugaran
jasmni pada siswa sekolah dasar menggunakan instrument Tes Kebugaran Pelajar Nusantara
(TKPN) masih relatif sedikit. Jadi, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki
hubungan antara tingkat kebugaran fisik anak-anak sekolah dasar dan nutrisi mereka yang
diukur melalui BMI. Indikator BMI, yang didasarkan pada perbandingan berat badan dan tinggi
badan sesuai dengan usia dan jenis kelamin, digunakan dalam penelitian ini untuk
memperkirakan nutrisi. Pada siswa sekolah dasar, status IMT mempunyai korelasi yang kuat
dengan tingkat gizi, karena kondisi gizi seimbang penting dalam menentukan kemampuan fisik
anak. Siswa dengan IMT normal memiliki kemampuan fisik yang lebih baik seperti koordinasi
saat melakukan aktivitas fisik, daya tahan tubuh, kekuatan otot dan kelincahan. Sebaliknya,
IMT yang berada pada kategori kurang dapat menyebabkan rendahnya kekuatan dan daya
tahan tubuh, sedangkan IMT berlebih dapat menimbulkan keterbatasan gerak dan penurunan
efisiensi aktivitas ini memiliki dampak pada tingkat kebugaran jasmani. Dalam hal ini, IMT
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merupakan faktor yang harus dipertimbangkan saat berupaya meningkatkan kebugaran jasmani
siswa sekolah dasar sebagai bagian dari proses pertumbuhan, kesehatan, dan keberhasilan
pembelajaran pendidikan jasmani.

Pola hidup yang diterapkan oleh siswa berpengaruh terhadap kondisi status gizi yang
tercermin melalui nilai Indeks Massa Tubuh. Keadaan ini turut memengaruhi tingkat
kebugaran jasmani yang dimiliki siswa. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat berdampak
negatif terhadap kemampuan kognitif siswa dalam mengikuti proses pembelajaran (Febya
Lubna et al., 2023). Olahraga jasmani adalah gerakan psikomotorik manusia yang rumit.
Peningkatan kesehatan fisik terkait erat dengan peningkatan kebugaran jasmani, pada kondisi
tubuh sehat tentunya akan berdampak positif pada kesehatan mental. Maka dari itu, agar
menjadi pribadi yang utuh secara fisik, kesehatan jasmani dan mental perlu dimiliki oleh setiap
individu, agar dapat menjalani kehidupan secara seimbang dan mencapai tujuan hidup yang
diinginkan (Putranto Ardian Dwi & Efendi Muhamad Yasin, 2024).

Kebugaran memiliki beberapa manfaat terhdap anak sekolah termasuk peningkatan
fungsi tubuh, perkembangan sosial, pertumbuhan emosional, sporivitas, dan prestasi akademik.
Faktor massa tubuh benar-benar memengaruhi tingkat kebugaran anak artinya indeks massa
tubuh seseorang bisa dipengaruhi oleh tingkat kebugarannya (Aprilia & Januarto, 2022).
Beberapa siswa memiliki tingkat aktivitas fisik yang berbeda, tergantung pada jenis aktivitas
mereka. Pengembangan kebugaran fisik setiap individu melalui olahraga yang memperbaiki
kondisi fisik dan daya tahan tubuh (C. W. Putri & Almeida, 2024). Kondisi fisik yang baik
mendukung seseorang dalam menjalankan berbagai aktivitas sehari-hari secara efektif serta
meningkatkan kemampuan untuk melaksanakan tuntutan kegiatan dengan optimal. Untuk
mencapai kondisi kebugaran yang prima, ada tiga unsur terbaik yang harus dipenuhi, yaitu
asupan nutrisi yang cukup, istirahat yang memadai, dan olahraga yang teratur. Ketiga unsur ini
saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan. Apabila salah satunya tidak terpenuhi, maka
tingkat kebugaran seseorang akan menurun (Saefulah et al., 2021).

Kebugaran jasmani adalah kemampuan tubuh untuk menjalankan fungsi fisiologis
secara efisien sesuai kebutuhan, tanpa menyebabkan kelelahan atau beban yang berlebihan,
sehinggan individu tetap mampu melaksanakan berbagi aktivitas lainnya dengan baik (Farhan,
2020). Unsur-unsur utama yang membentuk kebugaran jasmani terdiri dari kekuatan otot, daya
tahan otot, kelenturan, daya tahan kardiorespirasi, serta komposisi tubuh yang saling berkaitan
dalam menunjang kondisi fisik seseorang. Di antara semua komponen tersebut, daya tahan
kardiorespirasi adalah yang terpenting dari semua komponen. Cara paling efektif untuk
mengukurnya adalah dengan menilai nilai VO2max seseorang (Wirajaya et al., 2022).

Mengenai kondisi indeks massa tubuh (IMT) siswa juga perlu mendapat perhatian
karena dapat mencerminkan status gizi mereka, terutama sebagai bagian dari perubahan
kebiasaan dari masa pandemi ke masa pascapandemi. Penting untuk mengetahui bagaimana
kondisi IMT siswa setelah memasuki periode pascapandemi. Setiap individu sebaiknya
mengetahui nilai IMT-nya guna memahami kondisi tubuh serta mengantisipasi kemungkinan
terjadinya masalah kesehatan yang tidak diinginkan (Rusmana et al., 2023). Indeks massa
tubuh juga diduga memiliki keterkaitan dengan tingkat kebugaran jasmani. Semakin baik
kondisi kebugaran jasmani seseorang, umumnya semakin ideal pula nilai indeks massa
tubuhnya (S. W. Putri et al., 2022).

Perubahan dalam kebugaran jasmani dan gaya hidup dapat terlihat pada berbagai
kelompok usia, khususnya pada anak-anak, dan hal ini memengaruhi proses pertumbuhan dan
perkembangan mereka. Anak yang menjalankan pola hidup sehat termasuk aktif secara fisik
dan mengadopsi kebiasaan bergizi cenderung mengalami pertumbuhan serta perkembangan
fisik yang lebih optimal dibandingkan anak yang kurang aktif atau bergaya hidup tidak sehat
(Burhanuddin et al., 2024). Pertumbuhan dan perkembangan yang baik pada anak
membutuhkan penerapan pola hidup sehat secara konsisten, dan lingkungan di sekolah,
keluarga, serta masyarakat berperan penting dalam membentuk kebiasaan tersebut sehingga
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kebugaran jasmani anak dapat mencapai tingkat yang optimal. Penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan aktivitas fisik secara rutin berkontribusi pada peningkatan kebugaran fisik anak,
yang saat gilirannya mendukung aspek kesehatan serta pertumbuhan motorik dan fisik yang
positif (Sinuraya et al., 2025).

Rendahnya tingkat kebugaran fisik di kalangan siswa menjadi persoalan masalah cukup
mengkhawatirkan pada dunia pendidikan saat ini. Kondisi ini dipengaruhi dari berbagai faktor,
baik dari internal maupun lingkungan sekitar. Salah satu penyebab utamanya adalah semakin
maraknya gaya hidup kurang aktif di kalangan anak-anak dan remaja (Zainurrahman Basyir &
Program, 2025).

Pembelajaran pendidikan jasmani dirancang untuk mamfasilitasi siswa dalam
mengikuti berbagi aktivitas gerak, termasuk latihan fisik, dan permainan edukatif melalui
proses pembelajaran yang terstruktur, terarah, dan dirancang secara terstruktur saat kegiatan
olahraga. Tujuan utama dari Pendidikan jasmani adalah untuk mendorong pilihan gaya hidup
sehat jasmani aktif. Penyelenggaraan pembelajaran pendididkan jasmani olahraga dan
Kesehatan (PJOK) di sekolah adalah mengembangkan serta meningkatkan tingkat kebugaran
jasmani peserta didik (Sari et al., 2024).

Anak merupakan generasi penerus bangsa yang sedng mengalami proses pertumbuhan
dan perkembangan sehingga memiliki peran penting sebagai generasi yang akan menentukan
masa depan. Pembentukan generasi muda dapat dilakukkan melalui keterlibatan anak dalam
berbagai aktivitas olahraga secara teratur (Akbar Syafruddin et al., 2022). Olahraga sangat
berperan dalam kehidupan sehari-hari karena dapat melatih kebugaran fisik. Oleh karena itu,
penting untuk menyadari berbagai manfaat yang dapat diperoleh dari aktivitas fisik secara
teratur (Putranto Ardian Dwi & Efendi Muhamad Yasin, 2024).

Aktivitas olahraga sebaiknya dibiasakan sejak usia dini. Anak usia sekolah dasar yang
berada pada rentang usia 6-12 tahun memiliki berbagai aktivitas baik di lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah. Oleh karena itu, mereka memerlukan kondisi fisik yang sehat, bugar,
dan optimal agar mampu menjalankan seluruh aktivitas tersebut dengan baik (Nathasya, 2024).
Dengan kebugaran jasmani yang baik, proses pembinaan program latihan, pengembangan
minat dan bakat, serta pencapaian prestasi yang lebih tinggi akan lebih mudah dilakukan.
Pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan Kesehatan (PJOK) yang dilaksanakan dibawah
bimbingan guru berperan sebagai sarana untuk mengembangkan, mengarahkan, dan
mengoptimalkan potensi serta kemampuan peserta didik dalam berbagai cabang olahraga
(Wibowo et al., 2025).

Pemeliharaan kebugaran jasmani perlu menjadi perhatian utama karena berperan
penting dalam menunjang Kesehatan serta aktivitas sehari-hari, sehingga tidak dapat
diabaikan. Siswa perlu memelihara serta meningkatkan kondisi fisiknya melalui kegiatan
olahraga yang dilakukan secara rutin dan penerapan pola hidup sehat (Izzulhaq & Syafii, 2023).
Kebugaran jasmani terdiri atas beberapa komponen yang berhubungan erat dengan kondisi
Kesehatan di antaranya fungsi otot serta kapasitas kardiorespirasi. Kebugaran kardiorespirasi
sendiri mengacu pada kemampuan jantung dan paru-paru untuk melakukan aktivitas fisik yang
intens berkepanjangan untuk kapasitas tubuh melakukannya (Rizgiya & Nigrum, 2023).

Kebugaran jasmani dianggap penting karena terkait langsung dengan kesehatan. Hal
ini mencakup kebugaran kardiorespirasi merupakan kemampuan sistem jantung dan paru-paru
untuk mengambil, mengangkut, serta mendistribusikan oksigen ke jaringan otot secara efisien
selama tubuh melakukan aktivitas fisik. Fleksibilitas, yaitu kemampuan tubuh untuk bergerak
dengan leluasa tanpa risiko cedera kekuatan otot didefinisikan sebagai kapasitas otot dalam
menghasilkan gaya sehingga mampu menopang maupun menggerakkan suatu beban serta
komposisi tubuh menunjukkan proporsi antara massa lemak dan massa bebas lemak yang
Menyusun tubuh seseorang (Santika, 2023). Pada tahap perkembangan tersebut, interaksi
antara anak dan orang dewasa sering menghadapi berbagai kendala. Selain itu, perubahan
hormonal yang terjadi selama masa pertumbuhan memengaruhi fungsi fisiologis tubuh
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termasuk perubahan pada respons denyut jantung yang tidak selalu tampak secara langsung.
Hal ini mempengaruhi kondisi gizi yang dikonsumsi. Dengan demikian diperlukan metode
pengukuran yang tepat untuk menilai apakah kondisi tubuh seseorang berada pada kategori
ideal atau tidak. IMT adalah metode untuk mengidentifikasi badan normal dan mengurangi
risiko masalah Kesehatan yang berkaitan dengan kondisi badan dan tubuh normal (Dinata et
al., 2023).

METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian observasional analitik untuk
menyelidiki hubungan antara tingkat kebugaran fisik siswa dan Indeks Massa Tubuh (IMT)
mereka pada usia 10 sampai 12 tahun. Semua variabel dikumpulkan secara bersamaan dalam
satu sesi pengumpulan data karena penelitian dilakukan di SDN 01 Lamper Tengah dengan
metodologi potong lintang. Populasi penelitian terdiri dari dua puluh delapan siswa kelas lima
yang memenuhi kriteria inklusi dan setuju untuk berpartisipasi sebagai responden. Seluruh
pendekatan pengambilan sampel digunakan untuk memasukkan semua responden sebagai
sampel karena ukuran populasinya cukup kecil. Timbangan digital digunakan untuk mengukur
berat badan guna mengumpulkan data IMT, dan stadiometer digunakan untuk mengukur tinggi
badan agar mendapatkan pengukuran yang akurat. Peneliti mempersiapkan peralatan tes
kebugaran pelajar nusantara antara lain stopwatch, cone, sit and reach, dan meteran 100m. Pada
saat dimulai tes kebugaran pelajar nusantara dengan melakukan pemanasan terlebih dahulu
untuk menghindari cedera, tempat pelaksanaan di halaman depan sekolah secara keseluruhan
terdapat 28 responden. Selesai pelaksanaan tes kebugaran pelajar nusantara siswa diminta
untuk melakukan pendinginan dimana gerak pelemasan untuk menghindari resiko kram.

Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling apabila jumlah siswa relatif

sedikit sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Sampel yang dipilih harus memenuhi
kriteria inklusi, yaitu siswa yang aktif dan dalam kondisi sehat saat pelaksanaan penelitian serta
mendapat izin dari orang tua atau wali. Siswa yang sedang sakit, cedera, atau tidak mengikuti
seluruh rangkaian tes tidak diikutsertakan dalam penelitian.
Variabel independen dan dependen adalah dua kategori variabel yang digunakan dalam
penelitian ini. Tingkat kebugaran fisik siswa adalah variabel dependen (), dan Indeks Massa
Tubuh (IMT) adalah variabel independen (X). Indeks Massa Tubuh (IMT) menunjukkan
kondisi nutrisi seseorang. IMT dihitung dengan membagi berat badan (dalam kilogram) dengan
kuadrat tinggi badan (dalam meter). Setelah itu, nilai IMT dikelompokkan berdasarkan kriteria
usia sekolah dasar. Tes Kebugaran Siswa Nusantara (TKPN) digunakan dalam penelitian ini
untuk mengukur kebugaran fisik. TKPN adalah alat penilaian kebugaran yang dibuat oleh
Kementerian Pemuda dan Olahraga pada tahun 2022. Instrumen ini dirancang untuk menilai
kondisi fisik pelajar Indonesia secara menyeluruh. Setiap peserta didik mengikuti seluruh
rangkaian tes sesuai dengan prosedur pelaksanaan yang telah ditetapkan. Skor dari masing-
masing komponen kemudian diakumulasikan untuk memperoleh nilai akhir kebugaran jasmani
yang selanjutnya dikategorikan ke dalam tingkat tertentu sesuai pedoman penilaian TKPN.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Uji Korelasi Spearman
Tabel 1. Hasil Uji Correlations

TOTAL IMT  HASIL CAPAIAN

Spearman’s rho Total IMT Correlation Coefficient 1.000 -407*
Sig. (2-tailed) - .031

N 28 28

HASIL CAPAIAN  Correlation Coefficient -407* 1.000

Sig. (2-tailed) .031 -

N 28 28
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*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Berpengaruh nilai sig. 0.031 < 0.05

Ditemukan koefisien korelasi sebesar -0,407 dengan nilai signifikansi 0,031 (p < 0,05)
berdasarkan analisis uji korelasi Spearman. Temuan ini menunjukkan adanya korelasi yang
signifikan secara statistik antara tingkat kebugaran fisik siswa dan Indeks Massa Tubuh (BMI)
mereka. Koefisien negatif ini menunjukkan hubungan terbalik, artinya kecenderungan siswa
untuk bugar secara fisik berkurang seiring meningkatnya BMI.

Tabel 2. Indeks Massa Tubuh

Indeks Massa Tubuh N %
Obesitas 1 3,6
Kegemukan 8 28,6
Normal 13 46,4
Kurus 5 17,9
Kurang 1 3,6
Total 28 100,0

Berdasarkan data Indeks Massa Tubuh ( IMT) dari 28 siswa, dapat dijelaskan bahwa
sejumlah besar siswa termasuk dalam kategori normal, khususnya 13 siswa (46,4 %). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar sampel memiliki status gizi yang sesuai dengan standar
kesehatan berbasis IMT. Selanjutnya terdapat 8 siswa (28,6 %) yang termasuk dalam kategori
kegemukan. Fenomena ini menunjukkan bahwa sejumlah besar siswa memiliki kebiasaan tidak
sehat yang mengganggu perilaku normal , sehingga perlu mendapat perhatian terkait aktivitas
fisik dan pola makan. Terdapat 5 siswa (17,9 %) dalam kategori kurus kondisi ini menunjukkan
bahwa setiap siswa memiliki kelemahan di bawah standar umum yang dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti asupan gizi yang tidak terlalu kuat atau kondisi kesehatan saat ini.
Sebaliknya, 1 siswa (3,6%) termasuk dalam kategori obesitas dan kurang persentase yang
relatif kecil ini menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil siswa yang mengalami berat badan
sangat tinggi (obesitas) atau berat badan kurang yang lebih parah hanya sebagian kecil siswa
secara keseluruhan distribusi siswa IMT dari kategori normal (46,4%), diikuti oleh kegemukan
(28,6%), kurus (17,9%), obesitas (3,6%) yang lebih dari 3,6%. Hasil menunjukkan bahwa
mayoritas siswa memiliki hasil yang baik siswa memiliki status gizi yang baik, namun masih
ada beberapa siswa yang memiliki masalah gizi, seperti kelebihan atau kekurangan berat badan
yang memerlukan perhatian status gizinya namun masih terdapat sebagian siswa yang
mempunyai permasalahan gizi baik seperti kelebihan atau berat badan kekurangan yang
memerlukan perhatian.

Tabel 3. Test Kebugaran Jasmani

Kebugaran Jasmani N %
Baik Sekali 2 7,1
Baik 11 39,3
Cukup 12 42,9
Kurang 3 10,7
Kurang Sekali 0 0,0
Total 28 100,0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebugaran jasmani siswa sebagian besar masuk
dalam kategori cukup (42,9%), baik (39,3%), kurang (10,7%) dan baik sekali (7,1%)
sedangkan kategori kurang sekali tidak ditemukan. Hal ini bahwa mayoritas siswa memiliki
kondisi jasmani dan kebugaran yang berkisar dari cukup hingga baik, situasi menunjukkan
bahwa sejumlah besar siswa memiliki kemampuan fisik yang memungkinkan mereka untuk
terlibat dalam kegiatan belajar dan kegiatan olahraga yang memungkinkan mereka untuk
terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Namun demikian, masih diperlukan meningkatkan
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kebugaran jasmani melalui program latihan terstruktur aktivitas fisik teratur dengan gaya hidup
sehat agar lebih banyak siswa dapat memperoleh nilai yang baik dan memuaskan.

Pembahasan

Koefisien korelasi sebesar -0,407 dengan nilai signifikansi 0,031 (p < 0,05) diperoleh
melalui analisis statistik menggunakan uji korelasi Spearman. Angka ini menunjukkan bahwa
ada korelasi yang signifikan secara statistik antara Indeks Massa Tubuh (IMT) siswa kelas lima
di SDN 01 Lamper Tengah dengan tingkat kebugaran fisik mereka. Kecenderungan siswa
terhadap kebugaran fisik berbanding terbalik dengan IMT mereka, terlihat dari koefisien
korelasi yang negatif. Di sisi lain, siswa dengan IMT normal biasanya memiliki tingkat
kebugaran fisik yang lebih tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa status gizi adalah salah satu
variabel yang mempengaruhi kebugaran fisik siswa, meskipun kekuatan korelasinya dianggap
sedang.

Mayoritas responden (46,4%) termasuk dalam kelompok normal menurut distribusi
Indeks Massa Tubuh (IMT). Hasil ini menunjukkan bahwa status gizi kebanyakan murid sesuai
dengan norma perkembangan anak usia sekolah. Di sisi lain, masih terdapat 28,6% siswa yang
berada pada kategori kegemukan, 17,9% pada kategori kurus, serta masing-masing 3,6% pada
kategori obesitas dan kurang. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa masih ada peserta didik
yang mengalami ketidakseimbangan status gizi, baik karena kelebihan maupun kekurangan
berat badan. Oleh sebab itu, diperlukan upaya berkelanjutan melalui penerapan pola makan
bergizi seimbang, peningkatan aktivitas fisik, serta pemantauan status gizi secara rutin.

Mayoritas siswa masuk ke kelompok cukup baik (42,9%), diikuti kategori baik
(39,3%), kategori kurang fit (10,7%), dan kategori sangat baik (7,1%), menurut hasil tes
kebugaran fisik. Tidak ada siswa yang ditemukan di kelompok sangat buruk dalam survei ini.
Menurut penelitian, tingkat kebugaran fisik siswa umumnya dari cukup baik sampai baik.
Dengan demikian, peningkatan kebugaran masih perlu diupayakan melalui pembelajaran
pendidikan jasmani yang lebih efektif, pembiasaan aktivitas fisik secara teratur, serta
penerapan pola hidup sehat yang didukung oleh lingkungan sekolah maupun keluarga.

Temuan penelitian ini selaras dengan berbagai penelitian sebelumnya yang
menjelaskan bahwa status gizi mempunyai peranan penting terhadap kemampuan fisik anak.
Peserta didik yang memiliki IMT dalam kategori normal umumnya memperlihatkan daya
tahan, kekuatan otot, kelincahan, serta kapasitas kardiorespirasi yang lebih baik dibandingkan
siswa dengan IMT yang berada di bawah maupun di atas kisaran normal. Sebaliknya, berat
badan berlebih dapat meningkatkan beban kerja tubuh selama melakukan aktivitas fisik,
sedangkan berat badan yang terlalu rendah berpotensi menurunkan cadangan energi dan
kekuatan otot sehingga berdampak pada menurunnya performa fisik.

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menjaga IMT agar tetap berada
pada kategori normal memerlukan kerja sama antara sekolah, orang tua, dan peserta didik.
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani yang dilakukan secara konsisten, disertai
kebiasaan berolahraga, konsumsi makanan bergizi seimbang, serta penerapan pola hidup sehat
diharapkan mampu meningkatkan tingkat kebugaran jasmani siswa. Selain itu, upaya tersebut
juga berkontribusi dalam mendukung proses pertumbuhan, perkembangan, serta peningkatan
prestasi belajar di lingkungan sekolah.

KESIMPULAN

Menurut temuan penelitian, tingkat kebugaran fisik siswa kelas lima di SDN 01 Lamper
Tengah memiliki hubungan yang signifikan dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) mereka.
Analisis korelasi Spearman menghasilkan koefisien korelasi sebesar -0,407 dan tingkat
signifikansi 0,031 (p < 0,05). Karena ada hubungan yang signifikan secara statistik antara
kedua variabel, hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima. Tingkat kebugaran
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fisik siswa cenderung menurun seiring meningkatnya IMT, sesuai dengan nilai koefisien
negatif. Selain itu, sebagian besar responden memiliki IMT normal, dan tingkat kebugaran fisik
mereka biasanya berada antara cukup dan baik. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa status
gizi yang tercermin melalui nilai IMT berkaitan dengan kondisi kebugaran fisik siswa. Agar
kebugaran fisik anak-anak terus berkembang, penting untuk secara konsisten mendorong
mereka menjaga BMI tetap dalam kisaran normal lewat pola makan seimbang dan bergizi,
kebiasaan aktivitas fisik rutin, serta memaksimalkan kurikulum Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan (PJOK) di sekolah.
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